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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil determinasi tanaman 
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Lampiran 2. Hasil dan Perhitungan % Rendemen 

 

Tabel 2 : Hasil dan perhitungan ekstrak daun lidah mertua 
 

 

 
  

Redemen % = 
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔
 × 100  % 

                    

           = 
68,960 𝑔𝑟

400 𝑔𝑟
 × 100 % =17,24% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Sampel Bobot awal Bobot akhir rendemen 

1 Daun lidah mertua 400 gr 68,960gr 17,24% 
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Lampiran 3. Skrining fitokimia ekstrak daun lidah mertua Tabel 3: 

Hasil skrining fitokimia ekstrak daun lidah mertua 

 

Pemeriksaan reagen Hasil uji Keterangan Gambar 

Alkaloid Amoniak, 

kloroform, 

asam sulfat, 

Pereaksi 

mayer 

 

(-) 

Tidak terbentuk 

endapan putih 

 

 

flavonoid HCl pekat dan 

Serbuk Mg 

(+) Berubah warna 

menjadi jingga 

 

 

tanin FeCl3 1% (+) Berubah warna 

hitam kehijauan 
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Saponin Aquadest (+) Terbentuk buih  

 

Steroid/terpenoid Asam asetat 

dan Asam 

sulfat 

(-) Steroid:tidak 

berubah warna 

menjadi hijau 

Terpenoid :tidak 

berubah warna 

menjadi coklat 
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Lampiran 4 : Perhitungan Bahan 

 

Xhantan gum 2% 2 × 50 gr = 1 gr 
100 

Carbopol 0,5 % 0,5 × 50 gr = 0,25 gr 
100 

Na-cmc 1 % 1 × 50 gr = 0,5 gr 
100 

Gliserin  5% 5 × 50 gr = 2,5 gr 
100 

Propilenglikol  2% 2 x 50 gr = 1 gr 
100 

Nipagin 0,4 % 0,4 × 50 gr = 0,2 gr 
100 

EDTA 0,2 × 50 gr = 0,1 gr 
100 

Aquadest a d 50 ml ad 50 ml 

Extrak 5% F1,F5& F9 =  5 × 50 gr = 2,5 gr 
100 

Extrak 10 % F2,F6& F10 = 10 × 50 gr = 5 gr 
100 

Extrak 20 % F3,F7&F11 = 20 × 50 gr = 10 gr 
100 
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Lampiran 5. Proses Pengambilan Sampel 
 

 

 

 

 

 

 

Daun lidah mertua yang akan 

dipanen 

Daun lidah mertua setelah 

di panen 

Berat daun lidah mertua 

setelah di timbang 

 

 

 

 

 

 

Berat daun lidah mertua 

setelah dikeringkan 

Proses maserasi Ekstrak kental 
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Lampiran 6. Evaluasi organoleptik hand gel ekstrak daun lidah mertua 

 

 

 

Gambar 9:hasil uji organoleptis hand gel ekstrak daun lidah mertua 

xantan gum 

Faktor Konsentrasi Na-cmc Xanthan Gum Carbopol 

Warna 0% Hijau lumut Hijau lumut Hijau 

kehitaman 

5% Hijau lumut Hijau lumut Hijau 

kehitaman 

10% Hijau lumut Hijau lumut Hijau 

kehitaman 

20% Hijau lumut Hijau lumut Hijau 

kehitaman 

Bau 0% Berbau khas Berbau khas Berbau khas 

5% Berbau khas Berbau khas Berbau khas 

10% Berbau khas Berbau khas Berbau khas 

20% Berbau khas Berbau khas Berbau khas 

Bentuk 0% Semi padat Semi padat cair 

5% Semi padat Semi padat cair 

10% Semi padat Semi padat cair 

20% Semi padat Semi padat cair 
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Lampiran 7. Evaluasi uji homogen ekstrak hand gel daun lidah mertua 

Tabel 7:Hasil uji homogenitas ekstrak daun lidah mertua 

 

 

Gambar 10:hasil uji homogenitas hand gel ekstrak daun lidah mertua 

Xhantan gum 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11:hasil uji homogenitas hand gel ekstrak daun lidah mertua Na-

cmc 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12:Hasil uji homogenitas hand gel ekstrak daun lidah mertua Carbopol 

 

 

 

Lampiran 8. Evaluasi Uji pH Hand Gel Ekstrak Daun Lidah Mertua 

Konsentrasi gel Xanthan gum Na-cmc carbopol 

Konsentrasi 0% Homogen Homogen Homogen 

Konsentrasi 5 % Homogen Homogen Terdapat butiran hitam 

Konsentrasi 10% Homogen Homogen Terdapat butiran hitam 

Konsentrasi 20 % Homogen Homogen Terdapat butiran hitam 
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Tabel 7 : Hasil uji pH ekstrak daun lidah mertua 

 

Konsentrasi gel Xhantan gum Na-cmc Carbopol 

Konsentrasi 0% 4,4 5 6,5 

Konsentrasi 5 % 4,5 5 8 

Konsentrasi 10% 4,6 5 7 

Konsentrasi 20 % 4,7 5 7 

 

 

 

 

Gambar 13:Hasil uji pH hand gel ekstrak daun lidah mertua Xantan gum 
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Lampiran 9. Evaluasi uji viskositas ekstrak hand gel daun lidah mertua 

Note : Rumus:nilai yang di tunjuk di alat x factor skala 

Table 10: Hasil uji viskositas Xantan gum 

 

Konsentrasi gel Spindle no.4 kecepatan 6 rpm 

Xhantan gum Na-cmc 

Konsetrasi 0% 15,000 cps 5,000 cps 

Konsentrasi 5% 11,500 cps 1,500 cps 

Konsentrasi 10 % 14,000 cps 1,000 cps 

Konsentrasi 20 % 13,500 cps 1,000 cps 

    

Gambar 14:hasil uji viskositas hand gel ekstrak daun lidah mertua 

Xantan gum 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15:hasil uji viskositas hand gel ekstrak daun lidah mertua Na-cmc
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Lampiran 10. Evaluasi uji daya sebar ekstrak hand gel daun lidah mertua 

 Table 12 : Uji daya sebar sedian hand gel ekstrak daun lidah mertua 

 

No Formulasi 

Na-cmc 

Uji daya sebar (cm) 

 B50 B100 B150 Rata rata 

1 Konsentrasi 0% 5,9 6,12 6,45 6,15 

2 Konsentrasi 5 % 5,44 5,79 6,15 5,59 

3 Konsentrasi 10% 5,22 5,53 6,03 5,59 

4 Konsentrasi 20 % 5,11 5,66 5,84 5,53 

No Formulasi 

Xhantan gum 

Uji daya sebar (cm) 

B50 B100 B150 Rata rata 

1 Konsentrasi 0% 5,08 5,40 5,63 5,30 

 Konsentrasi 5 % 5,40 5,90 6,17 5,80 

 Konsentrasi 10% 5,09 5,42 5,47 5,32 

 Konsentrasi 20 % 5,60 5,74 6,04 5,79 

No Formulasi 

Carbopol 

Uji daya sebar (cm) 

B50 B100 B150 Rata rata 

1 Konsentrasi 0% 5,38 5,39 6,02 5,5 

 Konsentrasi 5 % - - - - 

 Konsentrasi 10% - - - - 

 Konsentrasi 20 %     
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Gambar (a) Gambar (b) Gambar (c) 

Gambar 16:hasil uji daya sebar hand gel ekstrak daun lidah mertua  

Ket: 

B50 :berat beban 50g  

Gambar a: menggunkan timbangan 50g B100 :berat beban 100g  

Gambar b: menggunakan timbangan 100g B150 :berat beban 150g  

Gambar c: menggunakan timbangan 150g 
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Lampiran 11. Evaluasi Uji Stabilitas Cycling Test Hand Gel Ekstrak Daun Lidah 

Mertua 

Table 15: Hasil Uji Stabilitas Cycling Test Hand Gel 
 

 

 

Gambar 17 :Pengujian cycling test pada suhu tinggi 
 

Gambar 18 :Pengujian cycling test pada suhu rendah 

Siklus 

Ke- 

Formula 

Konsentrasi 

0% 

Konsentrasi 

5% 

Konsentrasi 

10% 

Konsentrasi 

20% 

1 Stabil Stabil Stabil Stabil 

2 Stabil Stabil Stabil Stabil 

3 Stabil Stabil Stabil Stabil 

4 Stabil Stabil Stabil Stabil 

5 Stabil Stabil Stabil Stabil 

6 Stabil Stabil Stabil Stabil 
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Lampiran 12. Evaluasi uji stabilitas organoleptik hand gel ekstrak daun 

lidah mertua 

 

Tabel 16: Hasil uji stabilitas organoleptik hand gel ekstrak daun mertua 

 

 

 

Bentuk / tekstur 

Minggu 

Ke- 

Konsentrasi 

0% 

Konsentrasi 

5% 

Konsentrasi 

10% 

Konsentrasi 

20% 

1 Semi padat Semi padat Semi padat Semi padat 

2 Semi padat Semi padat Semi padat Semi padat 

3 Semi padat Semi padat Semi padat Semi padat 

4 Semi padat Semi padat Semi padat Semi padat 

5 Semi padat Semi padat Semi padat Semi padat 

6 Semi padat Semi padat Semi padat Semi padat 

Bau 

Siklus 

ke 

Konsentrasi 

0% 

Konsentrasi 

5% 

Konsentrasi 

10% 

Konsentrasi 

20% 

1 Tidak berbau Khas ekstrak Khas ekstrak Khas ekstrak 

2 Tidak berbau Khas ekstrak Khas ekstrak Khas ekstrak 

3 Tidak berbau Khas ekstrak Khas ekstrak Khas ekstrak 

4 Tidak berbau Khas ekstrak Khas ekstrak Khas ekstrak 

5 Tidak berbau Khas ekstrak Khas ekstrak Khas ekstrak 

6 Tidak berbau Khas ekstrak Khas ekstrak Khas ekstrak 
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Warna 

Siklus 

ke 

Konsentrasi 

0% 

Konsentrasi 

5% 

Konsentrasi 

10% 

Konsentrasi 

20% 

1 bening Hijau lumut Hijau lumut Hijau lumut 

2 bening Hijau lumut Hijau lumut Hijau lumut 

3 bening Hijau lumut Hijau lumut Hijau lumut 

4 bening Hijau lumut Hijau lumut Hijau lumut 

5 bening Hijau lumut Hijau lumut Hijau lumut 

6 bening Hijau lumut Hijau lumut Hijau lumut 
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Lampiran 13. Hasil Uji Stabilitas Homogenitas Hand Gel Ekstrak Daun Lidah Mertua 

Tabel 17:Hasil uji stabilitas homogenitas hand gel ekstrak daun mertua 
 

 

Homogenitas 

Siklus 

ke 

Suhu Kontrol 

negatif 

Konsentrasi 

5 % 

Konsentrasi 

10% 

Konsentrasi 

20% 

1 4° homogen homogen homogen Homogen 

40° homogen homogen homogen Homogen 

2 4° homogen homogen homogen Homogen 

40° homogen homogen homogen Homogen 

3 4° homogen homogen homogen Homogen 

40° homogen homogen homogen Homogen 

4 4° homogen homogen homogen Homogen 

40° homogen homogen homogen Homogen 

5 4° homogen homogen homogen Homogen 

40° homogen homogen homogen Homogen 

6 4° homogen homogen homogen Homogen 

40° homogen homogen homogen Homogen 
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Lampiran 14. Hasil uji bakteri hand gel ekstrak daun lidah mertua 

 

Konsentrasi gel Jumlah koloni bakteri 

pretest postest 

Konsentrasi 0% TBUD 95 koloni 

Konsentrasi 5% TBUD 71 koloni 

Konsentrasi 10 % TBUD 69 koloni 

Konsentrasi 20 % TBUD 63 koloni 

 

 

 

Gambar 19: Hasil pengujian antibakteri 
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Lampiran 15. Data replikasi Hasil uji bakteri hand gel ekstrak daun lidah mertua 

 

Konsentrasi gel Replikasi Jumlah koloni bakteri 

Pretest rep 

1 ,2dan 3 

Rep postest 1 Rep postest 2 Rep postest 3 

Konsentrasi 0% TBUD 179 koloni 118 koloni 126 koloni 

Konsentrasi 5% TBUD 111 koloni 81 koloni 71 koloni 

Konsentrasi 10 % TBUD 76 koloni 88 koloni 76 koloni 

Konsentrasi 20 % TBUD 80 koloni 73 koloni 61 koloni 
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Lampiran 16. surat keterangan persetujuan sukarelawan 

 

SURAT PERSETUJUAN SUKARELAWAN 

 

Saya yang bertanda di bawah ini : 

 Nama               : 

Usia : 

 

Pekerjaan : 

 

Bersedia menjadi sukarelawan untuk uji antibakteri terhadap sediaan hand gel 

ekstrak daun lidah mertua yang akan dilakukan oleh : 

Nama :Mahilda une hutagaol 

 

Nim 61608100820047 

 

Prodi :S1 Farmasi Institut Kesehatan Mitra Bunda 

 

Judul :Formulasi Dan Uji Aktivitas Antibakteri Sediaan 

Hand Gel Ekstrak Daun Lidah Mertua (Dracaena 

Trifasciata P) 

 

 

Batam, Desember 2024 

 

 

Sukarelawan 

 

 

 

 

 

(               ) 
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